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Abstract

The low interest in reading among children, which is frequently diverted by
gadget use in the community, poses a distinct challenge in building a literacy
culture, particularly at the village level. This study aims to evaluate the
effectiveness of establishing a Reading Corner (Pojok Baca) and providing
informal learning assistance by KKN students of STAI Brebes in improving
children's reading interest in Rungkang Village, RW 03. Employing a qualitative
approach, data were gathered through field observations and interviews with five
parents. The evaluation results indicate that the intervention of child-friendly
facilities, the read-aloud method, and interactive mentoring successfully diverted
children's dependency on gadgets, enhanced their focus, and fostered reading
habits. The synergy between field mentors and the family environment serves as
the key to the sustainability of the village's literacy culture. Based on these
findings, it is recommended that the village authorities and parents maintain the
continuity of the Reading Corner program and independently expand literacy
facilities to sustainably nurture children's reading interest.

Abstrak

Rendahnya minat baca anak yang kerap teralihkan oleh penggunaan gawai
(gadget) di lingkungan masyarakat menjadi tantangan tersendiri dalam
membangun budaya literasi, khususnya di tingkat desa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas pembentukan Pojok Baca dan pendampingan
belajar informal oleh mahasiswa KKN STAI Brebes dalam meningkatkan minat
baca anak di Desa Rungkang RW 03. Menggunakan pendekatan kualitatif, data
dihimpun melalui pengamatan lapangan dan wawancara bersama lima orang tua
murid. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa intervensi fasilitas ramah anak,
metode read-aloud, serta pendampingan interaktif berhasil mengalihkan
ketergantungan anak dari gawai, meningkatkan fokus, dan menumbuhkan
kebiasaan membaca. Sinergi antara pendamping lapangan dan lingkungan
keluarga menjadi kunci keberlanjutan budaya literasi desa. Berdasarkan temuan
tersebut, disarankan agar pihak desa dan orang tua dapat menjaga kesinambungan
program Pojok Baca serta memperluas fasilitas literasi secara mandiri guna
merawat minat baca anak secara berkelanjutan.
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Pendahuluan

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang berperan penting dalam
perkembangan pengetahuan, kemampuan berbahasa, daya pikir kritis, serta pembentukan
karakter anak (Sari, 2026).. Melalui aktivitas membaca, anak tidak hanya memperoleh
informasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan memahami makna, menghubungkan
gagasan, menyampaikan pendapat, dan memecahkan masalah (Sofyan et al., 2026). Oleh
karena itu, minat membaca perlu ditumbuhkan sejak usia sekolah dasar melalui lingkungan
belajar yang kondusif, bahan bacaan yang sesuai, serta pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten. Namun demikian, rendahnya minat membaca anak masih menjadi persoalan yang
ditemukan di berbagai lingkungan pendidikan dan masyarakat di Indonesia. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak masih kurang tertarik membaca dan cenderung
memilih aktivitas bermain dibandingkan memanfaatkan fasilitas bacaan yang tersedia
(Annisa et al., 2024). Bahkan survei terhadap 3.817 siswa sekolah dasar di Kecamatan
Tawangharjo menunjukkan bahwa 73% siswa berada pada kategori minat baca rendah,
sedangkan hanya 10% yang memiliki minat baca tinggi (Mutadin et al., 2024). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan minat memerlukan intervensi yang terencana,
berkelanjutan, dan melibatkan berbagai pihak (Aysah & Maknun, 2023).

Kemudian, rendahnya minat baca anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal dapat berupa kemampuan membaca yang belum memadai, kurangnya
ketertarikan terhadap buku, rendahnya motivasi, serta belum terbentuknya kebiasaan
membaca (Pramiji & llmie, 2021). Penelitian mengenai program Literasi Pagi di sekolah
dasar mengidentifikasi kemampuan membaca dan kurangnya minat sebagai faktor internal
yang berkontribusi terhadap rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca (Annisa
et al., 2024). Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan ketersediaan fasilitas, kualitas
dan variasi bahan bacaan, peran guru, dukungan orang tua, serta kondisi lingkungan keluarga
dan sekolah. Studi dengan cakupan besar menunjukkan bahwa fasilitas baca yang memadai,
guru yang aktif dalam kegiatan literasi, dan dukungan orang tua memiliki hubungan yang
penting dengan tingkat minat baca siswa. Pada pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah,
kendala yang ditemukan antara lain kurangnya dukungan orang tua, belum tersedianya
alokasi waktu membaca yang konsisten, serta keterbatasan koleksi pembaruan buku (Pramiji
& llmie, 2021).

Selain faktor tersebut, perkembangan teknologi digital turut mempengaruhi pola
pemanfaatan waktu anak. Anak-anak sekolah dasar semakin akrab dengan telepon pintar,
permainan digital, dan media sosial sehingga aktivitas membaca buku dapat tersisih jika tidak
diimbangi dengan pengawasan serta pembiasaan literasi. Pengabdian masyarakat di Desa
Bendungan menemukan bahwa penggunaan gadget menjadi salah satu faktor yang
mengalihkan perhatian anak dari buku dan menyulitkan orang tua dalam memberikan
pendampingan membaca (Aysah & Maknun, 2023). Temuan serupa juga terlihat dalam
kegiatan literasi komunitas di Kecamatan Semampir, ketika kebiasaan bermain gadget
menjadi salah satu penyebab rendahnya minat membaca anak; melaluikegiatan literasi yang
menarik, terjadi perubahan kebiasaan anak dari sekadar bermain menuju keterlibatan dalam
aktivitas membaca (Sofyan et al., 2026). Dengan demikian, permasalahan minat membaca
tidak cukup diatasi hanya melalui penyediaan buku, tetapi juga memerlukan pendampingan
strategis yang mampu menghadirkan kegiatan membaca sebagai aktivitas yang
menyenangkan, interaktif, dan relevan dengan dunia anak (Mutadin et al., 2024).
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Selain itu, salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah penyelenggaraan program
literasi melalui pojok baca. Pojok baca merupakan ruang sederhana yang menyediakan bahan
bacaan dan dapat ditempatkan di kelas, balai warga, rumah baca, maupun fasilitas publik
lainnya (Rosdiana & Kusuma, 2025). Keberadaannya dapat mendekatkan akses anak
terhadap buku sekaligus menciptakan suasana yang mendorong pembiasaan membaca.
Penelitian tentang program pojok baca di sekolah dasar menunjukkan adanya pengaruh
positif antara keberadaan serta pengelolaan pojok baca terhadap peningkatan minat membaca
siswa (Rosdiana & Kusuma, 2025). Akan tetapi, kualitas pojok baca secara fisik saja belum
memadai. Peningkatan minat baca sangat dipengaruhi oleh peran pendidik atau pendamping
dalam mengarahkan, memotivasi, dan mengintegrasikan pojok baca ke dalam kegiatan
literasi (S. A. Sari, 2026). Program yang mengombinasikan penyediaan pojok baca dengan
membaca selama 15 menit, membaca jurnal, membaca nyaring, dan kegiatan apresiasi juga
dilaporkan mampu meningkatkan kesukaan siswa terhadap aktivitas membaca serta
memperoleh dukungan untuk dilanjutkan secara berkelanjutan.

Dalam konteks masyarakat, pojok baca dapat dikembangkan sebagai bagian dari
pendidikan informal atau nonformal yang berlangsung di luar jam sekolah. Pendampingan
bantuan belajar informal memungkinkan anak memperoleh pengalaman membaca,
berdiskusi, menceritakan kembali isi bacaan, mengerjakan tugas, dan mengikuti permainan
edukatif dalam suasana yang lebih fleksibel. Pendekatan semacam ini penting karena tidak
semua anak memperoleh pendampingan belajar yang memadai di rumah. Program bimbingan
belajar berbasis masyarakat di Desa Kayu Kebek, misalnya, menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya literasi sekaligus
membantu anak menyelesaikan latihan belajar dari sekolah. Pendampingan yang dilakukan
secara rutin juga berpotensi menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian, dan kemampuan
memahami bacaan anak. Dengan demikian, pendamping berperan bukan hanya sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai teladan, fasilitator, dan penggerak terciptanya budaya membaca
di lingkungan komunitas (Annisa et al., 2024).

Kemudian, meskipun berbagai program pojok baca telah dikembangkan,
pelaksanaannya di tingkat desa dan rukun warga masih memerlukan pendampingan yang
konsisten. Program di Desa Karangan menunjukkan bahwa fasilitas literasi bagi anak usia
sekolah belum sepenuhnya tersedia karena gerakan literasi masih bergantung pada sekolah.
Pembentukan pojok baca desa dan pendampingan mingguan kemudian mampu meningkatkan
antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan membaca. Pengalaman di Desa Belobatang juga
menampilkan bahwa kegiatan membaca mandiri, membaca nyaring, diskusi ringan, dan
menceritakan kembali bacaan dapat meningkatkan jumlah peserta serta antusiasme anak dari
minggu ke minggu, terutama ketika didukung pendampingan yang konsisten dan partisipasi
masyarakat. Temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan pojok baca tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan tempat dan buku, tetapi juga oleh kesinambungan kegiatan,
keterlibatan masyarakat, serta kemampuan pendamping dalam menciptakan pengalaman
belajar yang menarik.

Maka dari itu, Desa Rungkang RW 03 dipilih sebagai lokasi pengabdian karena
lingkungan tingkat desa dan RW memiliki peluang strategis untuk menjadi ruang tumbuhnya
kebiasaan literasi anak di luar sekolah. Pada tingkat komunitas, pojok baca dapat berfungsi
sebagai fasilitas belajar yang dekat, mudah diakses, dan sesuai dengan kebutuhan anak serta
keluarga. Namun, agar keberadaannya tidak berhenti sebagai penyediaan sarana, diperlukan
pendampingan belajar informal yang terarah melalui kegiatan membaca bersama, membaca
nyaring, diskusi, permainan edukatif, dan kegiatan menceritakan kembali isi bacaan.
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi anak-anak melalui
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program Pojok Baca di Desa Rungkang RW 03 sebagai upaya meningkatkan minat
membaca, membangun kebiasaan literasi, serta menghadirkan alternatif kegiatan belajar yang
positif di lingkungan masyarakat. Adapun kontribusi dari penelitian dan pengabdian ini
adalah memberikan model alternatif intervensi literasi berbasis komunitas yang dapat
direplikasi untuk mengatasi ketergantungan anak pada gawai di tingkat perdesaan, sekaligus
memperkuat sinergi antara akademisi (mahasiswa KKN), orang tua, dan perangkat desa
dalam merawat kesinambungan budaya literasi secara mandiri.
Metode Pengabdian

Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan pendampingan belajar
informal dan aksi partisipatif (participatory action research) yang berpusat pada anak.
Kegiatan dilaksanakan oleh mahasiswa KKN STAI Brebes selama 30 hari, terhitung sejak 1
hingga 30 Agustus 2026 di Desa Rungkang RW 03.

Secara ringkas, alur dan tahapan pelaksanaan pengabdian ini dapat divisualisasikan
melalui gambar skema berikut:

TAHAP 1:
PERSIAPAN

1- 5 Agustus 2026

TAHAP 2:
PELAKSANAAN INTI

6 - 26 Agustus 2026

TAHAP 3:
EVALUASI

27 - 30 Agustus 2026

Perizinan & sosialisasi
kepada pengurus RW 03

Observasi partisipatif &
wawancara mendalam
bersama orang tua

Pendampingan belajar
rutin sore hari

Doi: https://doi.org/10.61553/abjis.v3i2.1198

Penggalangan donasi Implementasi metode

buku cerita anak 0 membaca nyaring (read-aloud)

& mendongeng

|
Penerapan permainan
edukatif & bimbingan
belajar

Penataan fisik
Pojok Baca

|
Analisis data deskriptif-
kualitatif & triangulasi
sumber

I
Perumusan strategi

keberlanjutan program
Pojok Baca

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian

Berdasarkan alur di atas, subjek kegiatan mencakup anak-anak usia prasekolah hingga
pra-remaja (7—10 tahun) di RW 03, dengan melibatkan lima orang tua murid (orang tua dari
Nuha, Yayu, Kelvin, Satria, dan Williando) sebagai responden kunci yang mewakili beragam
karakteristik perkembangan anak. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi
partisipatif secara langsung oleh mahasiswa selama proses pendampingan, serta wawancara
mendalam (in-depth interview) bersama para orang tua responden di akhir program. Data
kualitatif yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui triangulasi
sumber dan dikaitkan dengan temuan-temuan studi literasi terdahulu untuk merumuskan
strategi keberlanjutan program Pojok Baca di tingkat desa.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Rendahnya minat baca anak-anak di Desa Rungkang RW 03 menjadi salah satu
tantangan sosial yang memerlukan perhatian khusus. Berdasarkan pengamatan di lapangan,
sebagian besar anak-anak di wilayah ini cenderung menghabiskan waktu luang mereka untuk
bermain gawai atau beraktivitas di luar rumah tanpa menyentuh bahan bacaan (Sari et al.,
2026; Desysetyowati et al., 2023). Kebiasaan membaca belum terbentuk sebagai bagian dari
rutinitas harian, sehingga tingkat literasi dasar dan pemahaman teks pada anak-anak
cenderung stagnan (Abd Muhib & Sarindat, 2025). Kondisi ini dipicu utama oleh minimnya
akses terhadap bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia anak. Di lingkungan RW
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03, keberadaan fasilitas literasi seperti Taman Bacaan Masyarakat (TBM) atau sudut baca
publik masih sangat terbatas. Selain itu, koleksi buku yang dimiliki keluarga umumnya
sangat minimal dan kurang bervariasi, sehingga tidak mampu memicu rasa ingin tahu
maupun ketertarikan anak untuk membaca (Mutadin et al., 2024; Djawa et al., 2025).

Faktor lingkungan keluarga dan dominasi media digital juga memperkuat permasalahan
ini (Dewi et al., 2024, Carnawi et al., 2025). Kurangnya pendampingan dari orang tua dalam
mengenalkan kebiasaan membaca sejak dini membuat anak-anak lebih tertarik pada hiburan
instan yang ditawarkan oleh aplikasi permainan dan media sosial di gawai (Abd Muhib &
Sarindat, 2025). Tanpa adanya dorongan dari orang dewasa serta ruang baca yang kondusif,
minat anak untuk mengeksplorasi dunia literasi semakin terpinggirkan. Sebagai langkah
nyata untuk mengatasi permasalahan tersebut, mahasiswa KKN STAI Brebes menginisiasi
program intervensi berupa pendampingan belajar informal yang dipadukan dengan
pembentukan Pojok Baca (Dewi et al., 2024). Program ini dirancang untuk menghadirkan
suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mudah dijangkau (Juliansyah &
Rukmana, 2022; Sagita et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berlangsung selama 30 hari (1-30 Agustus 2026)
dan dibagi ke dalam tiga tahapan utama:

1. Tahap Persiapan (1-5 Agustus 2026)

Tahap awal dimulai pada 1-5 Agustus 2026 dengan melakukan perizinan, sosialisasi
kepada pengurus RW 03, pengumpulan donasi buku cerita anak, serta penataan ruang fisik
Pojok Baca agar ramah anak dan menarik untuk dikunjungi.

| 7 m : S "-g}.s

Gambar 2. Tahap Perizinan dan Penataan Pojok Baca
(Hustrasi: Dokumentasi mahasiswa KKN melakukan koordinasi dan penataan ruang)
2. Tahap Pelaksanaan Inti (6—26 Agustus 2026)

Selanjutnya, masuk pada tahap inti yang berlangsung dari tanggal 6 hingga 26
Agustus 2026 melalui pendampingan belajar rutin sore hari. Kegiatan ini diisi dengan
metode membaca nyaring (read-aloud) (Rokhmatulloh & Sudihartinih, 2022),
mendongeng, permainan edukatif, serta bimbingan belajar untuk mengalihkan fokus
anak dari gawai.
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Gambar 2. Pelaksanaan Program dan Pendampingan Belajar
(Hustrasi: Dokumentasi kegiatan belajar interaktif bersama anak-anak)

Dalam pelaksanaannya, program ini melibatkan lima anak sebagai subjek utama
yang mewakili karakteristik berbeda, didampingi oleh evaluasi dari sudut pandang orang
tua mereka. Subjek 1 (7 tahun, Kelas 1 SD) masih berada dalam fase senang bermain dan
perhatiannya mudah teralinkan oleh gawai. Namun, berkat pendekatan di pojok baca,
ibunya mengungkapkan rasa haru karena Nuha kini berinisiatif mengajak ke pojok baca
setiap sore. Subjek 2 (Kelas 2 SD) merupakan anak bungsu yang cerdas tetapi mudah
terdistraksi lingkungan. Program ini berhasil mengubah kebiasaannya dari memegang
gawainya menjadi gemar menceritakan isi buku yang baru dibacanya.

Subjek 3 (Prasekolah, 7 tahun) masih belum lancar membaca, namun menunjukkan
antusiasme tinggi pada pengenalan huruf melalui media visual interaktif dan metode
read-aloud. Orang tuanya takjub melihat Kelvin aktif bertanya mengenai bentuk huruf.
Subjek 4 (8 tahun, Kelas 2 SD) merupakan anak yang tekun namun cepat bosan jika
membaca sendiri. Pendampingan kreatif membuat minat bacanya meningkat pesat dan ia
menjadi lebih percaya diri. Subjek 5 (10 tahun, Pra-remaja) sudah memasuki fase remaja
dan rentan terdistraksi aktivitas luar serta gawai. Pengintegrasian bacaan yang relevan
dengan hobinya berhasil mengembalikan fokus dan minat bacanya.

3. Tahap Evaluasi (27-30 Agustus 2026)

Rangkaian program ditutup pada 27—-30 Agustus 2026 melalui tahap evaluasi, yang
mencakup pengamatan langsung oleh mahasiswa di lapangan serta wawancara
mendalam terhadap kelima orang tua responden (Hutasoit et al., 2025).
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Gambar 3. Evaluasi Program dan Wawancara Responden
(Hustrasi: Dokumentasi sesi wawancara dengan orang tua murid)

Berdasarkan hasil evaluasi komparatif dari pengamatan lapangan dan wawancara orang
tua, intervensi ini terbukti memberikan dampak signifikan terhadap pola aktivitas harian anak
di RW 03 (Rokhmatulloh & Sudihartinih, 2022). Peningkatan daya tahan membaca terlihat jelas;
anak-anak yang semula hanya melihat gambar kini mulai berani mengeja dan memahami
jalan cerita secara utuh (Rosyadi, 2024). Keberhasilan ini sejalan dengan temuan penelitian
terdahulu bahwa kombinasi fasilitas pojok baca, pendampingan interaktif oleh fasilitator,
serta dukungan ekosistem keluarga menjadi kunci utama dalam menumbuhkan budaya
literasi secara berkelanjutan (Desysetyowati et al., 2023; Juliansyah & Rukmana, 2022;
Mutadin et al., 2024). Melalui kolaborasi yang apik antara mahasiswa KKN STAI Brebes dan
warga, program ini berhasil menghadirkan ruang literasi inklusif yang efektif mengalihkan
ketergantungan anak pada gawai di lingkungan perdesaan (Purwati et al.,, 2024)
(Rokhmatulloh & Sudihartinih, 2022) (Banowati et al., 2023).

Kesimpulan

Pojok Baca dan pendampingan belajar informal yang diinisiasi oleh mahasiswa KKN
STAI Brebes 2026 di Desa Rungkang RW 03 terbukti efektif dan membawa dampak positif
yang signifikan dalam meningkatkan minat baca anak-anak. Melalui integrasi fasilitas ruang
baca yang ramah anak, ketersediaan variasi buku bergambar, serta penerapan metode
pembelajaran interaktif seperti read-aloud dan permainan edukatif, intervensi ini berhasil
mengalihkan fokus anak dari ketergantungan gawai menuju aktivitas literasi yang
menyenangkan. Perubahan positif ini dirasakan secara nyata oleh para orang tua, yang
melaporkan adanya peningkatan antusiasme, rasa percaya diri, daya tahan membaca, serta
keberanian anak dalam mengenal huruf dan memahami isi bacaan sesuai dengan tahapan usia
mereka. Secara keseluruhan, keberhasilan gerakan literasi berbasis komunitas ini menegaskan
bahwa peningkatan minat baca anak tidak cukup hanya mengandalkan penyediaan fisik buku
semata, melainkan membutuhkan peran aktif pendamping sebagai fasilitator yang kreatif dan
partisipasi lingkungan keluarga. Sinergi antara pendampingan belajar yang humanis, akses
bahan bacaan yang relevan, serta dukungan positif dari orang tua menjadi kunci utama dalam
membangun kebiasaan membaca yang berkelanjutan di tingkat desa.
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Saran
Berdasarkan hasil dan temuan selama pelaksanaan pengabdian, beberapa rekomendasi
yang dapat disampaikan meliputi:

1. Bagi Pemerintah Desa dan Pengurus RW 03: Diharapkan dapat menjaga kesinambungan
program Pojok Baca dengan merawat fasilitas yang ada serta mengintegrasikannya ke
dalam kegiatan kemasyarakatan rutin agar budaya literasi tetap terjaga setelah masa
KKN berakhir.

2. Bagi Orang Tua: Diharapkan mampu terus mendampingi serta memotivasi anak di rumah
untuk konsisten membaca, guna mempertahankan kebiasaan positif yang telah terbentuk
selama program berlangsung.

3. Bagi Peneliti/Pengabdi Selanjutnya: Disarankan untuk mengembangkan program literasi
berbasis digital yang adaptif atau memperluas jangkauan wilayah intervensi guna
mengatasi permasalahan literasi di daerah perdesaan secara lebih luas.

Ucapan Terima Kasih

Penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) STAI Brebes serta pihak kampus atas
dukungan moral dan finansial yang diberikan. Apresiasi yang tulus juga ditujukan kepada
Kepala Desa Rungkang, Ketua RW 03, para orang tua responden (orang tua dari Nuha, Yayu,
Kelvin, Satria, dan Williando), serta seluruh anak-anak di Desa Rungkang yang telah
berpartisipasi aktif sehingga program pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar
dan sukses.
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